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BAB VI 

KONSEP 

6.1 Konsep Perencanaan 

6.1.1 Persyaratan – Persyaratan Perencanaan 

6.1.1.1 Persyaratan – Persyaratan Perencanaan atas Dasar Sistem 

Lingkungan 

I. Pengaruh Kultural Wilayah 

A. Pengaruh Sosial 

Di kecamatan Mijen belum terdapat sarana 

pendidikan khususnya pendidikan dan pelatihan 

otomotif, oleh karena itu dari adanya Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan Otomotif yang terkoneksi langsung 

dengan keberadaan Sirkuit tersebut, maka pada saat 

peserta Pusdiklat menjalani sistem aktivitas di 

lingkungan Sirkuit seperti halnya kegiatan mekanik 

saat melakukan kegiatan pengecekan, perawatan hingga 

pada saat mengatasi permasalahan terhadap kendaraan. 

 Serta pada saat official tim balap membutuhkan 

montir atau mekanik, maka dapat terhubung dengan 

Pusdiklat tersebut, hal ini sangat mempermudah 

jaringan antar official tim balap dengan Pusdiklat. 

 Jika dilihat dari data keberadaan sarana olah raga di 

Kota Semarang pada tahun 2005 – 2009 tidak 

mengalami penambahan, namun pada tahun 2018 di 

kecamatan Mijen terdapat sirkuit MXGP dan pada 

tahun 2019 di kecamatan Mijen juga akan ditargetkan 

selesai pembangunan sirkuit aspal. Oleh karena itu dari 

adanya sirkuit di kecamatan Mijen yang berada satu 

wilayah dengan tempat wisata danau BSB. Dari adanya 
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hal tersebut, tidak hanya akan menambah jumlah olah 

raga balap di Kota Semarang namun juga akan 

menambah wisatawan yang berkunjung di Kota 

Semarang khususnya di Kecamatan Mijen. 

II. Pengaruh Fisikal Wilayah 

A. Pengaruh Kondisi Geografis 

Keberadaan lokasi Sirkuit dan Pusdiklat Otomotif di 

kecamatan Mijen dimana dilalui oleh jalur yang mudah 

di akses dari pusat Kota Semarang mauoun dari jalan 

Tol Jatingaleh-Krapyak yang dapat menghubungkan ke 

berbagai kota-kota besar di pulau Jawa. 

B. Pengaruh Kondisi Geologi 

Dari keberadaan lokasi tapak Sirkuit yang berada di 

tanah dengan kondisi yang berkontur memiliki daya 

tarik tersendiri dari segi lintasan balap yang mengikuti 

kontur tersebut, tentunya akan menjadi lintasan balap 

yang lebih variatif dan membuat peserta balap 

menjadikan kesan tersendiri 

C. Pengaruh Kondisi Klimatik 

Di lokasi tapak memiliki suhu yang relatif sejuk, hal 

tersebut membuat pengguna pada lokasi tapak menjadi 

nyaman, sehingga dalam hal penanganan desain dalam 

faktor perencanaan maupun perancangan bentuk 

bangunan tidak mengalami hal yang perlu difokuskan 

terkait kelembapan namun harus tetap diperhatikan. 

Namun dalam faktor kecepatan angin yang sedikit 

tergolong kencang menjadi penanganan terhadap 

antisipasi angin berlebih yang masuk ke dalam 

bangunan perlu di fokuskan, seperti dengan penanaman 

vegetasi yang dapat mengurangi angin berlebih, dan 

tentunya juga menjadi peneduh bagi pengguna. 
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D. Pengaruh Kondisi Topografi 

Keberadaan lokasi tapak yang berada di ketinggian 

253 MDPL dapat memiliki daya tarik tersendiri, bagi 

pengguna Pusdiklat pada ketinggian lantai 2 keatas 

mendapat akses view yang menarik dimana dapat 

melihat perbukitan, serta bagi pengguna Sirkuit pada 

area tribun juga mendapat akses view yang menarik 

yaitu perbukitan dan danau BSB. 

6.1.1.2 Persyaratan – Persyaratan Perencanaan atas Dasar Sistem 

Manusia 

I. Sasaran – Sasaran Pemakai 

Secara umum, kebaradaan Sirkuit di Kota Semarang 

dapat mendukung / menampung kegiatan olahraga khususnya 

balap terhadap masyarakat sekitar ataupun dari luar kota 

Semarang serta melengkapi fasilitas olahraga balap pada 

umumnya. Berdasarkan makro, keberadaannya harus berada 

dalam kawasan untuk peruntukan olah raga, wisata dan 

pendidikan, dan harus berdekatan dengan akses transportasi 

umum, dan harus dapat diakses dengan mudah untuk 

mencapai sasaran pemakai, terutama anak muda pada usia 18 

– 28 tahun dan orang tua hingga usia 50 tahun. Untuk 

Pusdiklat Otomotif sasaran pemakai pada usia 18 – 25 tahun. 

Sebagai tempat olahraga yang memfasilitasi untuk 

berlatih hingga untuk event pertandingan, oleh karena itu 

untuk metode pada kegiatan di sirkuit berdasarkan tim 

official itu sendiri, untuk waktu untuk digunakan berlatih atau 

event dibuka setiap hari pada pukul 09.00 – 21.00. 

Sedangkan untuk pusat pendidikan dan pelatihan 

otomotif, menggunakan metode diskusi, program-program 

simulasi, meode dalam keranjang dan metode di dalam 

pekerjaan. Untuk waktu pelaksanaan dilakukan pada pilihan 

2 – 5 kali dalam seminggu dengan waktu 3 - 4 jam, dan 
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dalam satu hari terdapat dua sesi yaitu teori dan praktek. Pada 

sesi teori pada pukul 08.00 – 11.00 dan sesi praktek pada 

pukul 13.00 – 16.00. 

II. Persyaratan – Persyaratan Pemakai 

A. Kebutuhan Sensorik 

1. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif 

Pada ketinggian di lantai 2 akses view yang 

didapat berupa area sekitar tapak dan akses keluar 

bangunan berupa view perbukitan. 

 

Gambar 6. 1 View pada Area Pendidikan 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Pada area kantor akses yang didapat berupa 

area terbuka hijau. 
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Gambar 6. 2 View pada Area Kantor 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Pada area pelayanan / pada area lobby 

pengguna dapat melihat akses view berupa parkir 

dan area terbuka hijau. 

 

Gambar 6. 3 View Pada Area Pelayanan 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.1.2 Konsep Lokasi dan Tapak 

Sirkuit & Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif di Semarang 

berada di kecamatan Mijen kelurahan Pesantren. Agar dapat 

terpenuhinya sasaran pengguna, lokasi tapak berada di kawasan olah 

raga dan wisata serta di kawasan pendidikan. Sebagai pertimbangan 

lain yakni kemudahan akses menuju lokasi. Tapak terpilih berada pada 

kawasan olah raga dan wisata serta pendidikan kota Semarang yang 

termasuk dalam rencana penataan kawasan oleh pemerintah. 

 

Gambar 6. 4 Lokasi Tapak Terpilih 

Sumber: google.maps.com 

Lokasi tapak Sirkuit berada di jalan Raya Semarang – Boja 

sedangkan lokasi tapak Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif 

berada di Jalan Perkebunan Pesantren, Pesantren, Mijen, Semarang. 

Luas tapak Sirkuit ± 91,6 Ha dan luas tapak Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Otomotif  ± 24.572 m² atau 2,46 Ha. Jalur transportasi yang 

berada di lokasi tapak pada Sirkuit berupa jalan raya dengan lalu lintas 

dua arah dengan lebar jalan tiap arus ± 7m, sedangkan untuk jalur 

transportasi yang berada di lokasi tapak pada Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Otomotif berupa jalan raya dengan lalu lintas dua arah dengan 

lebar jalan ± 5 m. 

Tapak pada Sirkuit dapat diakses dengan mudah oleh pejalan kaki 

dan dengan kendaraan dari Jalan Raya Semarang Boja dan Jalan BSB 
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Boulevard. Terdapat fasilitas transportasi umum berupa halte bus yang 

berada di Timur tapak. Sedangkan tapak pada Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Otomotif dapat diakses dengan kendaraan dari Jalan Raya H. 

Subeno dan Jalan Perkebunan Pesantren. 

 Kondisi Tapak 

Tapak Sirkuit berada di sisi barat dari Jalan Raya Semarang – Boja 

dan Berada dalam wilayah Wisata Danau BSB, sedangkan tapak 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif berada di sisi barat daya 

Sirkuit atau berada di sisi barat daya Jalan Perkebunan Pesantren. 

Tata guna lahan disekitar tapak antara lain permukiman, wisata, 

perkantoran dan ruko. Kawasan Pesantren merupakan kawasan 

pengembangan. Fasilitas tempat wisata yang telah ada antara lain 

Danau BSB. 

 

Gambar 6. 5 Tata Guna Lahan Sekitar Tapak 

Sumber: Olahan data dari google maps 
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6.1.3 Konsep Perencanaan Tapak 

Berdasarkan analisis kondisi dan kebisingan pada tapak, maka 

peletakan area privat pada Sirkuit diletakan disebelah utara, yang 

berada jauh dari kebisingan jalan raya di sebelah timur tapak. Selain itu, 

berdasarkan analisis zoning pada tapak, peletakan zona juga diterapkan 

dari jenis kegiatan yang ada. 

Zona privat diletakan pada area yang tidak mudah dijangkau / 

diakses oleh pengunjung umum, zona publik diletakan pada area yang 

mudah diakses oleh pengunjung umum, sedangkan area pendukung 

(zona semi publik) diletakkan di antara zona publik dan zona privat. 

Sedangkan pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif juga serupa, 

peletakan zona diterapkan dari jenis kegiatan yang ada dan antara 

kemudahan akses. 

Zona privat seperti ruang guru / kantor diletakkan di antara zona 

ruang kelas dan zona penerimaan, sehingga akses yang dilakukan 

pengguna (guru / pimpinan) dapat mudah menjangkau antara area kelas 

(murid) dan area penerimaan (tamu). Namun tetap mencegah 

kebisingan yang berasal dari luar berupa deflektor pada area lobby / 

area penerimaan dengan vegetasi. 

6.2 Konsep Perancangan 

6.2.1 Konsep Perancangan Programatik 

6.2.1.1 Konsep Fungsional 

Konsep fungsional Sirkuit terbagi menjadi tiga zona, pembagian 

zona dalam tapak yakni: 
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I. Konsep Hubungan Ruang 

 

Skema 6. 1 Skematik Hubungan Ruang Sirkuit 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Dari skema diatas, zona penerimaan dapat mengakses 

ruang terhadap kebutuhan dan pengguna, yakni dari area 
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penerimaan dapat terhubung ke area pengelola, area 

pertandingan, dan area rekreasi. 

Dari area pengelola terhubung ke area pertandingan 

dan area pendukung. Dari area pendukung dapat terhubung 

ke area pertandingan, area pengelola, dan area rekreasi. Dari 

area rekreasi dapat terhubung ke area pertandingan dan area 

pendukung. Dan area pertandingan dapat terhubung ke 

seluruh area karena area pertandingan merupakan pusat 

kegiatan pada Sirkuit. 

 

Skema 6. 2 Skematik Hubungan Ruang Pusdiklat Otomotif 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Dari skematik diatas letak kebutuhan ruang memiliki 

jarak antar zonasi, namun pengguna dapat mengakses ke 

beberapa area tergantung jenis pengguna ataupun kebutuhan. 

II. Agar pengguna dapat mengakses ruang dengan nyaman maka 

tiap kelompok ruang memiliki karakter yang mencerminkan 

pengguna ruang tertentu, sehingga dalam peletakan ruang 

dapat membuat nyaman pengunjung dan pengguna. 

Tabel 6. 1 Tuntutan Ruang 

 

6.2.1.2 Konsep Perancangan Tapak 

Berdasarkan kondisi tapak yang telah ada, perancangan 

tapak dilakuakn untuk penyusunan massa bangunan dan orientasi 

bangunan pada tapak untuk mendapat kenyamanan terhadap 

pengguna. 

1. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif 

Zona Publik yang terdiri dari area parkir, area lobby, area 

pelayanan, dan area penerimaan diletakkan di sebelah timur 

laut tapak dekat dengan entrance. 

Zona semi publik berupa ruang kelas dan perpustakaan 

berada di tengah tapak sebagai pusat kegiatan, sedangkan 

untuk ruang kelas praktek / bengkel berada di barat daya tapak 

atau berada di ujung tapak untuk meminimalisir bising yang 
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masuk ke ruang kelas. Area pengelola diletakkan di sebelah 

ruang kelas praktek / bengkel. 

Zona Privat berupa ruang guru / kantor diletakkan di tengah 

tapak dekat dengan area ruang kelas dan zona pelayanan. 

 

Gambar 6. 6 Perencanaan Tapak Pusdiklat Otomotif 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Gambar 6. 7 Denah Skematik pada Bangunan PUSDIKLAT 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 

6.2.1.3 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang 

 Konsep Penyusunan Tatanan Massa dalam Tapak 

Konsep penyusunan tatanan massa dalam tapak menggunakan 

pola radial dengan pusatnya adalah zona pertandingan sebagai 

kegiatan utama. Pola linier diterapkan pada area pendukung 

yang berada di sekeliling pusat sebagai perantara untuk melihat 

atau menuju ke area pusat. Pola linier yang diterapkan 

memilliki bentuk dinamis dan fleksibel yang akan memberikan 

pilihan sirkulasi bagi pengguna. Konsep pola radial diterapkan 

untuk memenuhi kejelasan fungsi dan tujuan, sedangkan pola 

linier untuk memenuhi sirkulasi pergerakan yang dinamis. 
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Gambar 6. 8 Tatanan Massa 

Sumber: Anlisis Penulis, 2018 

 Konsep Block Plan pada Tapak 

 

 

Gambar 6. 9 Block Plan pada Pusdiklat Otomotif 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Sedangkan pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

Otomotif, pusat dari tapak tersebut pada area pendidikan yang 

terdiri dari ruang kelas, ruang guru dll. Untuk ruang guru 

diletakkan berdampingan dengan area penerimaan dan area 

pendidikan, sehingga mempermudah akses dalam jenis 

kegiatannya antara siswa pelatihan dan tamu. 
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 Konsep Sirkulasi pada Tapak 

Jalur sirkulasi pada tapak sirkuit terbagi menjadi tiga 

yaitu, jalur pejalan kaki, dan kendaraan bermotor. Konsep 

pembagian sirkulasi tersebut sirkulasi tersebut adalah untuk 

memberikan keamanan dan kemdahan pergerakan di dalam 

tapak. 

Konsep sirkulasi pejala kaki adalah sirkulasi mengitari 

bangunan melewati ruang terbuka untuk mendapatkan 

pencitraan dengan kesan nyaman, aman dan ramah. Sirkulasi 

untuk kendaraan bermotor adalah kemudahan akses mencapai 

area parkir dan dapat menikmati bangunan secara visual. 

Untuk membedakan jalur sirkulasi digunakan pengolahan 

material, ground treatment, dan elemen pembatas berupa 

vegetasi. 

 

Gambar 6. 10 Konsep Sirkulasi dalam Tapak Pusdiklat 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.1.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

I. Konsep Penghawaan Ruang 
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1. Sirkuit 

Berdasarkan hasil analisis pada bangunan Sirkuit 

menggunakan ecotect didapat hasil yang hangat-nyaman 

dengan penggunaan metode ventilasi alami, namun untuk 

massa bangunan untuk pelayanan kesehatan 

menggunakan sistem Air Conditioning (AC) untuk 

menjaga kadar suhu ruangan dan tetap mendapat 

sterilisasi penghawaan ruang, dan dari hasil analisis 

ecotect menggunakan material pada bangunan Sirkuit 

sebagai berikut: 

 

Gambar 6. 11 Standard Material Ecotect pada Sirkuit 

Sumber: Analisis Ecotect, 2018 

2. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Otomotif 

Tidak jauh berbeda dengan hasil pengukuran 

menggunakan software ecotect, pada bangunan 

PUSDIKLAT didapat hasil hangat-nyaman dengan 

sistem ventilasi alami dengan menggunakan material 

sebagai berikut: 
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Gambar 6. 12 Standard Material Ecotect pada Pusdiklat 

Sumber: Analisis Ecotect, 2018 

 

II. Konsep Pencahayaan 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pencahayaan 

menggunakan software ecotect dan memenuhi standar 

dengan menggunakan area bukaan pada gambar dibawah, 

 

Gambar 6. 13 Area Peletekan Bukaan pada Sirkuit 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Gambar 6. 14 Area Peletakan Bukaan pada PUSDIKLAT 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

III. Konsep Akustika 

Berdasarkan hasil simulasi pengukuran menggunakan 

software ecotect didapat hasil yang memenuhi standar, 

namun akan lebih baik jika suara yang timbul dari luar 

bangunan menjadi lebih sedikit, dengan meletakan vegetasi 

pada area bangunan 

 

Gambar 6. 15 Pelatakan Vegetasi pada Bangunan PUSDIKLAT 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

6.2.1.5 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 

I. Konsep Sistem Struktur 
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A. Stuktur Atas 

Struktur bagian atas atau atap menggunakan atap 

dak dan sebagian menggunakan roof garden. 

Konsep roof garden dapat memberikan penghawaan 

tambahan pada massa bangunan di sekitarnya, seperti 

pada area paddock, dan area tribun. Dapat diterapkan 

pada bangunan paddock, sehingga penghawaan yang 

semula panas pada area tribun dapat meminimalisir hal 

tersebut. 

 

Gambar 6. 16 Struktur Atas pada Paddock 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

B. Struktur Tengah 

Penerapan konsep struktur pada dinding 

menggunakan dinding masif dengan material beton. 

Dengan konstruksi dinding bagian dalam menggunakan 

material batu bata yang ramah lingkungan. 

 

Gambar 6. 17 Struktur Tengah pada Paddock 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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C. Struktur Bawah 

Penerapan pondasi dengan jenis tanah yang 

tergolong tidak rata dapat menggunakan pondasi telapak 

/ footplate, dan dapat diterapkan pada bangunan yang 

menampung orang dengan kapasitas lebih seperti pada 

tribun. 

 

Penerapan pondasi sumuran dapat diterapkan pada 

area paddock karena membuthkan bentang yang lebar 

serta tepat diterpkan pada jenis tanah yang tidak rata. 

 

Gambar 6. 18 Stuktur Bawah pada Paddock 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

II. Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan 

Penerapan konstruksi kayu dapat diterapkan untuk 

kisi-kisi bangunan, pada jendela, pintu, lantai dan sebagai 

estetika bangunan, namun pemilihan kayu menggunakan 

kelas I karena sifatnya yang keras, padat, serta sulit menyala 

jika terkena api. 

Pasangan bata sangat umum digunakan pada 

bangunan di Indonesia karena sifatnya yang ramah 

lingkungan namun juga dapat menghemat biaya. 

Penerapannya pada struktur bagian tengah / dinding. 

Penggunaan batu bata dapat diinovasikan sebagai kisi-kisi 

atau sebagai estetika bangunan. 

Sama halnya dengan batu bata, penggunaan batu 

alam dirasa sangat ramah lingkungan karena berasal dari 

alam dan dapat menunjang ketahanan bangunan. Dapat 
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diterapkan untuk perkerasan pada pejalan kaki dan untuk 

pelingkup dinding luar bangunan. 

 

Gambar 6. 19 Penerapan Bahan Bangunan pada Paddock 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

6.2.1.6 Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan 

Bangunan 

I. Konsep Perlengkapan Bangunan 

A. Konsep Sistem dan Peralatan Komunikasi dan Sound 

System 

Sistem komunikasi (telepon) menggunakan sistem 

penghubung line yang diletakkan diatas plafon dengan 

sistem ducting melaui penggunaan sistem terminal 

menuju titik-titik yang diperlukan atau penggunaan 

sistem PABX (Private Automatic Branch Exchange). 

B. Konsep Sistem dan Peralatan Penanggulangan Bahaya 

Akibat Kebakaran 

Keberadaan sirkuit tidak menutup kemungkinan 

terjadi kecelakaan dari berlangsungnya pertandingan 

balap, namun untuk melakukan pertolongan pertama 

pada kendaraan khususnya di area lintasan balap, 

sehingga sistem pemadam kebakaran menggunakan 

sistem pasif yaitu sistem pemadam kebakaran secara 

manual menggunakan Fire Axtinguisher (tabung 

pemadam) dan Fire Hidrant, yang diletakkan disekitar 

area lintasan balap. 
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Selain itu pada ruang-ruang atau area yang terdapat 

kendaraan pada paddock serta bengkel pada pusdiklat, 

juga dilakukan antisipasi dengan menggunakan sistem 

pemadam kebakaran aktif dan pasif, sistem pemadam 

aktif berfungsi dengan mendeteksi suhu panas, dan asap, 

hingga dengan saluran buang asap menuju keluar 

bangunan, serta penggunaan sprinkler dan penggunaan 

sistem bersifat manual yaitu dengan menggunakan Fire 

Axtinguisher (tabung pemadam) dan fire hidrant. 

Tidak hanya itu seluruh ruang yang menampung 

banyak penghuni juga tidak terlepas dari penggunaan 

sistem pemadam kebakaran sistem aktif dan pasif, serta 

menyediakan jalur evakuasi kebakaran berupa tangga 

darurat dan area titik kumpul yang aman. 

C. Konsep Sistem dan Peralatan Penanggulangan Bahaya 

Akibat Petir 

Sistem peralatan penanggulangan bahaya akibat 

petir pada sirkuit dan pusdiklat untuk melindungi 

terhadap penghuni digunakan alat penangkal petir biasa 

pada atap yang tinggi, yang bersifat hanya untuk 

menerima jika terjadi petir yang menyambar gedung 

(atap). 

II. Konsep Kelengkapan Bangunan 

A. Konsep Kebutuhan dan Tata Letak serta Tata Rupa 

Gardu Jaga 

Dengan meletakkan satu gardu jaga pada area 

entrance dan satu pada area exit, sehingga dapat 

memberikan keamanan yang lebih baik terhadap 

pengguna. 

Beda halnya dengan menara marshall yang 

dikhususkan untuk menjaga / mengawasi jalannya 
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pertandingan pada titik – titik area tertentu, yakni pada 

service roads, dan area pos marshall dan dengan 

ketinggian menara marshall tidak melebihi 250 meter. 

 

 

Gambar 6. 20 Tata Letak Gardu Jaga pada Pusdiklat 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

B. Konsep Kebutuhan dan Tata Letak serta Tata Rupa 

Ruang Genset 

Kebutuhan genset sendiri sangat perlu pada Sirkuit 

maupun Pusdiklat Otomotif yang membutuhkan listrik 

pada saat dalam kondisi gangguan pada PLN. Untuk 

peletakannya pada area paddock, area penerimaa, area 

penunjang, area perkantoran. 
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Gambar 6. 21 Tata Letak Genset pada Pusdiklat 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 

C. Konsep Kebutuhan dan Tata Letak serta Tata Rupa 

Water Tower 

Pasokan air diperlukan untuk menunjang kebutuhan 

sanitasi, kebutuhan medis maupun untuk keperluan 

kendaraan untuk mencuci kendaraan. Water Tower 

diletakan pada area sanitasi berada, seperti berada dekat 

dengan KM/WC, area medis, area penerimaan, area 

kantor, dan area paddock. 
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Gambar 6. 22 Tata Letak Water Tower 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

D. Konsep Kebutuhan dan Tata Letak serta Tata Rupa Area 

Parkir 

Kebutuhan jumlah kendaraan berdasarkan 

perhitungan yang telah dianalisis, jumlah parkiran pada 

Sirkuit untuk publik pada mobil berjumlah 420, untuk 

parkiran pengelola berjumlah 120, untuk parkiran motor 

berjumlah 300. Untuk bus besar berjumlah 5, bus sedang 

60, dan bus kecil 30. 

Sedangkan untuk parkiran pada Pusdiklat untuk 

mobil pada pengunjung berjumlah 22, dan untuk staff, 

guru, dan pengelola berjumlah 36, untuk motor 140. 

Berikut peletakan area parkir menurut jenis kendaraan 
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Gambar 6. 23 Tata Letak Parkiran pada Pusdiklat 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

6.2.2 Konsep Perancangan Penekanan Studi 

6.2.2.1 Konsep Bentuk 

Pengolahan bentuk massa menggunakan arsitektur tropis, 

yang berkaitan antara aresitektur ekologi dan arsitektur tropis. Pada 

vocal point yang berada di lintasan balap dapat ditonjolkan dengan 

penanaman vegetasi yang dapat berfungsi untuk memberika 

pelindungan matahari terhadap pembalap dan pengguna, serta dapat 

memberikan penghawaan yang dapat memberikan kenyamanan 

terhadap pengguna bangunan. 

Bentuk massa bangunan menggunakan bentuk – bentuk 

dasar yang dinamis dengan menggunakan bentuk – bentuk dari 

transformasi bujursangkar. 

Bentuk massa bangunan pada area penerimaan, 

menggunakan unsur alam yang menerapkan roof garden, serta 

bentuk fasad yang menggunakan material alam. 
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6.2.2.2 Konsep Jenis Bahan 

Jenis bahan menggunakan material alami, pada fasad 

menggunakan kayu dengan kisi – kisi sehingga dapat mengurangi 

panas terhadap suhu luar dan dapat memberikan estetika yang 

menarik dengan konsep arsitektur tropis. 

Pada atap diberikan material / peletakan vegetasi sehingga 

dapat mengurangi suhu panas di sekeliling massa bangunan. 

Penggunaan material paving block bertujuan sebagai 

perkerasan namun tetap dapat menjadikan saluran air pada celah – 

celah paving block tersebut, tidak hanya itu dengan pemasangan 

biopori pada titik – titik tertentu yang dapat meminimalisir 

genangan air. Penggunaan keramik pada lantai dapat bertujuan 

mengurangi efek thermal dan menghasilkan suhu ruang yang 

nyaman. 

 

Gambar 6. 24 Jenis Bahan pada PUSDIKLAT 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.2.2.3 Konsep Warna Bahan 

Sesuai standar yang telah ditentukan yang dapat 

mengurangi efek thermal dapat menggunakan pewarnaan pada 

plafon menggunakan warna yang cerah / putih yang dapat 

memberikan kesan melayang dan memberikan kesejukan. 

Untuk tembok bagian dalam diberikan pewarnaan yang 

cerah sehingga dapat berkesan luas. Untuk dinding tembok bagian 

luar diberikan pewarnaan yang muda atau sedikit gelap, seperti abu 

– abu, namun sebaliknya jika mengunakan pewarnaan yang cerah 

seperti putih dapat membuat silau, dan dapat menganggu aktivitas 

pengguna bangunan, seperti halnya terhadap peserta pertandingan 

balap. 

Namun dapat juga menggunakan pewarnan alami seperti 

tanaman rambat yang justru dapat menyerap lembab pada tembok 

serta memberikan suasana sejuk. Dapat diterapkan pada area 

paddock dan pada area penerimaan, pada Pusdiklat Otomotif dapat 

diberikan pada area pendidikan dan area bengkel. 

 

6.2.2.4 Konsep Tekstur 

Tekstur yang kasar diterapkan pada area perkerasan, yang 

dapat memberikan perlindungan pada pengguna pejalan kaki jika 

terjadi hujan atau dalam kondisi yang basah 

Tekstur dinding yang sedikit kasar dapat menghasilkan 

pengurangan efek thermal dari luar bangunan. Sehingga tidak dapat 

dipantulkan kembali ke area sekitar bangunan. 

6.2.2.5 Konsep Proporsi 

Menggunakan proporsi ketinggian antara lantai ± 4 meter 

pada bangunan sirkuit maupun pada PUSDIKLAT dan setelah 

dilakukan analisis penghawaan menggunakan software ecotect 

sudah diarasa memenuhi standar. Berikut bentuk proporsi pada 

bangunan di Sirkuit. 
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